Artikel Penelitian

GAMBARAN TINGKAT KEMANDIRIAN LANSIA DALAM PEMENUHAN ACTIVITY
DAILY LIVING DI PANTI WELAS ASIH SINGAPARNA TASIKMALAYA

LElis Noviati, 2Endrian Mulyady, *Rudi Kurniawan, “Efik Kurniawan, *Ima Sukmawati,
®Buyung Reza Muhammad
12345program Studi Pendidikan Profesi Ners, STIKes Muhammadiyah Ciamis
®Program Studi S1 Keperawatan, STIKes Karsa Husada Garut
*Email: elisnoviati@gmail.com

Abstrak

Tujuan: Untuk menilai tingkat kemandirian lansia di Panti Welas Asih Singaparna Tasikmalaya dalam
melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari.

Metode: Metode penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Teknik sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 31 lansia yang tinggal
di Panti Welas Asih Tasikmalaya. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2023. Instrumen penelitian
menggunakan kuesioner.

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan kategori mandiri yaitu 7 orang (22,6%), tergantung paling ringan yaitu
2 orang (6,5%), tergantung ringan yaitu 6 orang (19,4%), tergantung sedang yaitu 4 orang (12,9%), tergantung
berat yaitu 4 orang (12,9%), tergantung paling berat yaitu 4 orang (12,9%), dan tergantung total yaitu 4 orang
(12,9%).

Simpulan: Tingkat kemandiran ADL di Panti Welas Asih Singaparna Tasikmalaya memiliki kategori
mandiri yaitu 7 orang (22,6%), sedangkan sisanya sebanyak 24 orang (77,4%) tergolong kedalam
kategori ketergantungan dengan kategori ketergantungan paling ringan sampai ketergantungan total.

Kata kunci: Activity Daily Living, Kemandirian, Lansia

Abstract

Aim: To assess the level of independence of the elderly at Panti Welas Asih Singaparna Tasikmalaya in
performing activities of daily living..

Methods: This research method uses guantitative descriptive method. The sampling technique used total
sampling with a sample size of 36 elderly people living in the Welas Asih Tasikmalaya Orphanage. This
research was conducted in June 2023. The research instrument used a questionnaire.

Results: The results of this study show that the independent category is 7 people (22.6%), the least dependent
is 2 people (6.5%), mildly dependent is 6 people (19.4%), moderately dependent is 4 people (12.9%), severely
dependent is 4 people (12.9%), most severely dependent is 4 people (12.9%), and totally dependent is 4 people
(12.9%).

Conclusions: The level of ADL independence at Panti Welas Asih Singaparna Tasikmalaya is categorized as
follows: 7 individuals (226%) are considered independent, while the remaining 24 individuals (774%) fall into
the category of dependency, ranging from mild to total dependence..

Keywords: Activity Daily Living, Independence, Elderly
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PENDAHULUAN

Sesuai pada UU Nomor. 13 Tahun 1998, yang
menyatakan pada bagian 2 dari pasal 1 bab 1
bahwa "setiap orang yang telah mencapai usia 60
tahun atau lebih tua dianggap sebagai lanjut
usia”. Penuaan adalah suatu proses tumbuh
kembang yang usianya telah mencapai akhir dari
siklus hidup manusia.Y) Proporsi seseorang yang
berusia sudah di atas 65 tahun dalam populasi
global akan bertambah, dari 10% pada tahun
1998 akan menjadi 15% di tahun 2025 dan sekitar
25% akan meningkat pada tahun 2050.? Selain
itu kelompok lansia di Asia dan Pasifik akan terus
meningkat yang diperkirakan sampai 1,3 triliun
orang pada tahun 2050, prevalensi ini meningkat
dari 410 juta orang di tahun 2007.¢)

Jumlah penduduk lansia berdasarkan data Badan
Pusat Statistik pada tahun 2020 sebesar 16,07 juta
jiwa atau 5,95 persen. Data tersebut menjelaskan
bahwa pada tahun 2020 Indonesia sedang menuju
era penduduk menua, di mana jumlah penduduk
berusia 60 tahun ke atas lebih dari 10%“, dimana
data ini memproyeksikan bahwa pertumbuhan
populasi lansia sebanyak 11,34% atau lebih dari
28,8 juta jiwa, dan memperkirakan bahwa pada
tahun 2025, Indonesia akan mengalami
peningkatan populasi lansia terbesar di dunia,
yaitu 41,4%.®) Dan menurut proyeksi PBB,
Indonesia akan memiliki proporsi lanjut usia
pada tahun 2050, setelah Tiongkok, India, dan
Amerika Serikat.® Berdasarkan hasil dari Sensus
Penduduk pada tahun 2020, diketahui bahwa
Jawa Barat memiliki 48,27 juta penduduk per
September tahun itu. Berdasarkan hasil dari
sensus penduduk tahun 2010, kelompok lansia di
Jawa Barat meningkat dari 7,04% menjadi 9,25%
pada tahun 2020. Fakta bahwa lebih dari 10%
penduduk  berusia di atas 60 tahun
mengindikasikan bahwa Jawa Barat sedang
berada dalam fase transisi menuju era penduduk
menua pada tahun 2020.%

Populasi lansia di Indonesia terus bertambah, dan
tren ini menimbulkan kemungkinan munculnya
beberapa masalah mendasar, seperti beban yang
lebih berat bagi masyarakat, keluarga, juga

pemerintah.(”) Perhatian yang lebih besar harus
diberikan pada kebutuhan akan layanan-
layanan khusus, penyediaan serta pertumbuhan
lapangan kerja, layanan konseling sosial
psikologis, dukungan sosial ekonomi, inisiatif
pelestarian sosial budaya, dan layanan
kesehatan, terutama untuk kepemerintahan.®

Secara umum, penurunan fisiologis pada lansia
meliputi: rambutnya beruban, keriput pada
seluruh kulit, gaya bicaranya, perilaku khas
dalam penginderaan, serta gigi yang mulai
hilang satu persatu, hingga aktivitas atau
gerakan dan kecepatan dalam merespon
sesuatu.” Beberapa sistem organ seperti
muskuloskeletal, neurologis, kardiovaskular,
juga pernapasan adalah beberapa di antara
penurunan fisiologis yang sangat spesifik.?
Kemunduran sistem muskuloskeletal
menyebabkan penurunan kepadatan tulang,
kekuatan otot, fleksibilitas sendi, fungsi tulang
rawan, dan kepadatan tulang, yang membuat
lansia lebih sulit melakukan latihan fisik.®V
Akibatnya, gerakan menjadi sangat lamban dan
banyak tugas yang tidak mungkin dilakukan.?

Karena perubahan perkembangan tulang pada
tingkat sel, lansia kehilangan kepadatan tulang
dan menjadi lebih rapuh.®® Aktivitas tubuh
menurun akibat melambatnya pertumbuhan
tulang. Kemampuan lanjut usia untuk dapat
bergerak juga terhambat oleh kelemahan pada
otot.™ Lansia yang mengalami kesulitan saat
berdiri, sehingga sulit bagi mereka untuk dapat
melakukan tugas sehari-harinya.®®

Activity Daily Living (ADL) adalah tindakan
perawatan diri yang mendasar yang dilakukan
setiap hari untuk memenuhi kebutuhan dasar
seseorang.'® ADL mengacu pada kapasitas
seseorang untuk dapat bertindak secara
independen dan tugas-tugas kehidupan sehari-
hari yang biasa dan universal dilakukan oleh
manusia.!”?  Mandi, makan, menggunakan
kamar kecil, mempertahankan kontinensia,
berpakaian, dan bergerak adalah beberapa dari
enam kategori yang membentuk ADL
seseorang.®
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Berbagai masalah, seperti persendian yang
tegang, pergerakannya terbatas, berjalan tidak di
stabilkan, keseimbangan yang kurang baik atau
buruk, berkurangnya aliran darah pada tubuh,
gangguan penglihatan, gangguan pendengaran,
dan kelainan pada perabaan, berkontribusi pada
ADL pada lansia.*® Ada dua faktor yang
mendasar yaitu: faktor dari internal seperti usia,
kesehatan fisik, kemampuan kogpnitif, dan juga
fungsi fisiologis yang berdampak pada aktivitas
lansia, dan faktor eksternalnya seperti siklus pada
biologis, kondisi tempat kerja, dan keadaan dari
keluarga. Tingkat aktivitas seseorang meningkat
seiring bertambahnya usia. Jika ADL tidak
dilakukan, maka akan berdampak pada kesehatan
fisiknya dan psikologis lansia. Hilangnya minat
dan fungsi organ seksual, serta kemampuan
motorik, merupakan gangguan yang akan
mempengaruhi fungsi fisiknya. Sedangkan pada
fungsi psikologis, lansia akan merasa rendah diri,
rasa bersalah, ataupun tidak berguna lagi.®?

Jika dikaitkan dengan puncak kemampuan
manusia, masa usia lanjut dalam perkembangan
manusia merupakan fase penurunan.?? Hasil
studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di
Panti Welas Asih Singaparna didapatkan bahwa
sebagian besar lansia tidak bisa beraktifiytas
secara mandiri dalam memenuhi kebutuhan
sehari-harinya. Banyak lansia yang hanya
mampu berabaring di tempat tidur atau hanya
dapat berjalan dengan bantuan kursi roda karena
penurunan kekuatan otot, stroke, bahkan
kelumpuhan. Oleh karena berbagai ulasan diatas
maka tujuan penelitian ini adalah untuk menilai
tingkat kemandirian lanjut usia di Panti Welas
Asih Singaparna Tasikmalaya dalam melakukan
aktivitas kehidupan sehari-harinya.

METODE

Penelitian ini menggunakan data kategorik untuk
memeriksa, menguraikan, atau menyebutkan
suatu situasi tanpa memihak. Dalam pendekatan
penelitian deskriptif ini, proses pengumpulan
data diikuti dengan interpretasi, penyajian, dan
hasilnya. Teknik sampel yang digunakan adalah

total sampling sebanyak 31 lansia yang tinggal
di Panti Welas Asih Tasikmalaya. Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner. Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2023,
dan dilaksanakan di Panti Welas Asih
Singaparna  Tasikmalaya. Analisis data
menggunakan univariat untuk menggambarkan
karakteristik responden dan variabel yang
diteliti.

HASIL
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Umum
Responden

Karakteristik responden f %
Umur
45-59 Tahun 6 194
60-74 Tahun 21 67,7
75-90 Tahun 3 9,7
>90Tahun 1 3,2
Jenis Kelamin
Laki-Laki 14 45,2
Perempuan 17 54,8

Berdasarkan tabel 1 diketahui lansia yang
terlibat dalam penelitian ini paling banyak
berada pada usia 60-70 tahun dengan jumlah 21
lansia (67,7%). Berdasarkan jenis kelamin
responden, lansia perempuan lebih banyak
dengan jumlah 17 orang (45,2) dan lansia laki-
laki berjumlah 14 orang (45,2).

Tabel 2

Gambaran tingkat kemandirian lansia

Tingkat Kemandirian ) (%)
Mandiri 7 22,6
Ketergantungan Paling 2 6,5
Ringan
Ketergantungan Ringan 6 19,4
Ketergantungan Sedang 4 12,9
Ketergantungan Berat 4 12,9
Ketergantungan Paling 4 12,9
berat
Ketergantungan Total 4 12,9
Total 31 100
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Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa tigkat
kemandirian (activity daily living) lansia di Panti
Welas Asih Singaparna Tasikmalaya, dengan
tingkat mandiri sebanyak 7 orang (22,6%), tetapi
tingkat activity daily living lansia yang lainnya
masuk dalam kategori ketergantungan ringan
sampai ketergantungan normal.

PEMBAHASAN
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa
responden  memiliki  kemandirian  dimana

seseorang mandiri dalam melakukan kegiatan
sehari-harinya dari 31 responden, dengan
kategori mandiri yaitu 7 orang (22,6%),
sedangkan sisanya sebanyak 24 orang (77,4%)
tergolong kedalam kategori ketergantungan.
Ketergantungan tersebut termasuk dalam
kategori tergantung paling ringan yaitu 2 orang
(6,5%), tergantung ringan yaitu 6 orang (19,4%),
tergantung sedang vyaitu 4 orang (12,9%),
tergantung berat yaitu 4 orang (12,9%),
tergantung paling berat yaitu 4 orang (12,9%),
dan tergantung total sebanyak 4 orang (12,9%) .

Kemampuan fisik seseorang akan semakin
menurun seiring bertambahnya usia, yang dapat
menyebabkan penurunan dalam tugas-tugas
sosial mereka.? Selain itu, hal ini menyebabkan
masalah untuk memenuhi kebutuhan dasar
mereka, yang dapat menyebabkan peningkatan
ketergantungan dan kebutuhan akan bantuan dari
orang lain.®® Jika ketergantungan tersebut tidak
secepatnya ditangani, maka akan menimbulkan
beberapa dampak-dampak negatif, dampak
tersebut seperti mudah sakit, kelainan sistem
tubuh, dan penurunan tingkat aktivitas kehidupan
sehari-hari semakin menurun.®%

Hasil penelitian menunjukan bahwa lansia di
Panti Welas Asih Singaparna Tasikmalaya,
menunjukan tingkat kemandirian yang sangat
rendah, sebagian besar lansia berada pada tingkat
tidak mandiri dibanding lansia mandiri,

hal ini dikarenakan lansia panti tersebut datang
dalam kondisi sakit, tidak adanya cek kesehatan
secara berkala, kegiatan untuk menunjang

kebugaran jarang dilakukan, serta kurangnya
dukungan dari pemberi pelayanan atau sumber
daya manusia (SDM) atau caregiver yang
kurang yaitu hanya ada satu perawat yang
paham tentang perawatan lansia sedangkan
dengan perbandingan 1:36 artinya, perawatan
tersebut tidak memenuhi kebutuhan atau
pendampingan. Berbeda halnya dengan
penelitian yang dilakukan di Balai Sosial Lanjut
Usia Meci Angi, yang mengemukakan bahwa
kebutuhan ADL pada lansia dapat terpenuhi
(78%) di Panti Sosial Tresna berkat adanya
keterkaitan dukungan dari penyedia layanan.®®

ADL yang mengalami ketergantungan dari 6
jenis ADL yang di teliti yang paling tergantung
atau tingkat ketergantungan paling tinggi yaitu:
1. Lansia ketergantungan dalam hal mandi 2.
Lansia ketergantungan dalam hal pergi ke toilet
3. Lansia ketergantungan dalam hal
menggunakan pakaian. Jika dilihat dari segi
usia, yaitu 21 (67,7%) di antaranya berusia
antara 60 sampai 74 tahun. Hal ini disebabkan
oleh fakta bahwa ketergantungan akan semakin
parah seiring bertambahnya usia pada
seseorang.?® Semakin banyak kemampuan
fisik yang hilang atau terganggu seiring
bertambahnya usia, semakin besar
kemungkinan tugas-tugas sosialnya akan
memburuk dan ia akan menjadi tergantung dan
membutuhkan bantuan pada orang lain.@"

Sebagian besar lansia di panti Welas Asih
Tasikmalaya mengalami masalah kesehatan
dalam kemandirian ADL karena kebanyakan
lansia juga mengalami penyakit serius seperti,
penyakit stroke, hipertensi, diabetes mellitus
dan penyakit asam urat sampai dengan
keluampuhan. Hal ini sejalan dengan penelitian
tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Tingkat Kemandirian Pada Lansia dalam
Melakukan ADL di PSTW Khusnul Khotimah
Temuan penelitian tersebut menunjukkan
bahwa 58,8% lansia memiliki ketergantungan
terkait penyakit.®

Kondisi yang mungkin dialami kebanyakan
lansia adalah penurunan fungsi fisiologis dan
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kognitif sehinga lansia rentan terhadap berbagai
masalah pada kesehatannya (28). Beban
kesehatan tersebut mengakibatkan penurunan
terhadap pencapaian tingkat kemandirian dalam
beraktivitas sehari-harinya pada lansia (17).
Menurut penelitian sebelumnya (29), sebagian
besar lansia memiliki ketingkatan pada fisik yang
sederhana (77,6%), dan tingkat kemandirian ini
disebabkan oleh kurangnya aktivitas atau
aktivitas yang tidak dilakukan, sehingga kondisi
kesehatan lansia juga cenderung cepat menurun.
Temuan ini  berbanding terbalik dengan
penelitian lain (30) yang mengemukakan bahwa
47 responden (94%) lansia memiliki tingkat
kemandirian yang mandiri, sedangkan 3
responden (6%) dikatakan tidak mandiri. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain status
perkembangan, kondisi kesehatan, kondisi
ekonomi, dan kondisi sosial yang baik.

Dari temuan hasil penelitian peneliti dapat
berasumsi bahwa aktivitas fisik yang teratur
seperti Dberjalan, berolahraga, dan aktivitas
lainnya terbukti membantu mencegah dan
mengolah penyakit tidak menular seperti
penyakit jantung, stroke, mencegah hipertensi
dan beberapa penyakit lainnya seperti kesehatan
mental. Fasilitas panti jompo menawarkan
berbagai macam kegiatan untuk lansia, namun
beberapa penghuni panti jompo memilih untuk
tidak memanfaatkan kesempatan tersebut. Akan
tetapi, disamping adanya bantuan dari staf di
panti, lansia tetap harus melakukan ADL secara
mandiri karena kemampuan staf panti jompo
yang terbatas untuk membantu berbagai kegiatan
mereka.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Tingkat kemandiran ADL di Panti Welas Asih
Singaparna Tasikmalaya memiliki kategori mandiri
yaitu 7 orang (22,6%), sedangkan sisanya
sebanyak 24 orang (77,4%) tergolong kedalam
kategori  ketergantungan  dengan  kategori
ketergantungan paling ringan sampai ketergantungan
total.

Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar untuk penelitian selanjutnya, agar dapat
melakukan penelitian dengan menambah
variabel penelitian, intervensi keperawatan
pada lansia seperti pemberian ROM,
memperluas sampel, dan menggunakan design
dan instrumen penelitian yang lebih baik.
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